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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan UMKM di 

Desa Kwarasan Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 

 

ABSTRAK 

NURLAILA 

 

19210032 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian sistem 

informasi akuntansi secara tradisional, dan modern terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Desa Kwarasan, untuk mengetahui peranan system akuntansi 

dan mengetahui pengaruh pelatihan akuntansi UMKM terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Desa Kwarasan. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Desa Kwarasan. Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin dengan taraf signifikasi 5% dengan jumlah sample 

sebanyak 45 responden. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan Teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan (1) penggunaan 

system informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

keuangan UMKM di Desa Kwarasan, (2) pelatihan akuntansi UMKM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Desa 

Kwarasan, (3) Penggunaan system informasi akuntansi dan pelatihan akuntansi 

UMKM berpengaruh sebanyak 71,2% terhadap kualitas laporan keuangan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan, UMKM, 

Pelatihan Akuntansi 
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Factors Affecting the Quality of Financial Reports for SMEs in Kwarasan 

Village, Grogol District, Sukoharjo Regency 

ABSTRACT 

NURLAILA 

19210032 

 

This study aims to assess the impact of applying traditional and modern accounting 

information systems on the quality of financial reports for SMEs in Kwarasan 

Village, to understand the role of accounting systems, and to evaluate the effect of 

accounting training on the quality of financial reports for SMEs in Kwarasan 

Village. The research uses a descriptive qualitative approach. The population of 

the study consists of SMEs in Kwarasan Village. Sampling was carried out using 

the Slovin formula with a 5% significance level, resulting in a sample size of 45 

respondents. Data analysis was conducted using qualitative descriptive analysis 

techniques. The findings of the study indicate that (1) the use of accounting 

information systems positively and significantly affects the financial quality of 

SMEs in Kwarasan Village, (2) accounting training for SMEs positively and 

significantly impacts the quality of financial reports of SMEs in Kwarasan Village, 

and (3) both the use of accounting information systems and accounting training 

together account for 71.2% of the variance in the quality of financial reports 

Keywords: Accounting Information Systems, Financial Report Quality, SMEs, 

Accounting Training 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Indonesia merupakan negara berkembang, dimana pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia masih diperlukannya perhatian. Mengutip Badan Pusat Statistik 

Indonesia (BPS) pada tahun 2019 menunjukkan Indonesia ada sekitar 26 juta 

UMKM (kira-kira 98,68%) dari total usaha non-pertanian yang ada Masruroh et 

al. (2021). Salah satu pertumbuhan UMKM dalam membangun Indonesia salah 

satunya adalah Jawa Tengah, yang maju dengan pengelola bisnis yang bergerak 

dalam sektor industri kreatif dengan skala bisnis mikro, kecil atau menengah 

menurut Aribawa (2016). UMKM yang ada di Jawa Tengah telah ada dan 

berkembang secara konstan dalam memberlakukan ekonomi maju, namun 

UMKM yang ada di Jawa Tengah masih sedikit menggunakan teknologi dalam 

keberlangsungan usaha mereka Rizaldi et al. (2022).UMKM-UMKM yang ada 

di Indonesia dapat mendongkrak perekonomian yang ada di Indonesia dengan 

adanya ekspor produk-produk lokal yang dihasilkan Rahmawati et al. (2018). 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk meningkatkan 

lapangan kerja dan kesejahteraan sosial masyarakat tertulis dalam jurnal 

Efriyenty (2020). UMKM merupakan bagian integral dari dunia usaha negara 

yang memiliki posisi dan peran penting dalam membangun perekonomian untuk 

terus berkembang menurut Setiawan, (2022). UMKM menurut Handayani et al., 

(2020) merupakan bentuk usaha yang dikelola oleh perorangan maupun 

kelompok dalam masyarakat. UMKM juga merupakan awal dari tumbuhnya 

usaha besar, UMKM harus terus ditingkatkan dan aktif agar dapat maju dan 

bersaing dalam jurnal Hardika et al., (2023). UMKM turut berperan besar dalam 

membuka lapangan pekerjaan yang berpotensi mengurangi angka pengangguran 

menurut Putri (2018) dan menurut Firdhaus & Akbar, (2022)meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat.  

  UMKM yang bertumbuh berawal dari peningkatan mutu yang signifikan 

dari sistem pelaporan keuangannya. Upaya peningkatan mutu sistem pelaporan 
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ini guna mendukung pembukuan keuangan baik pemasukan dan pengeluaran 

secara tepat dan relevan dapat dijadikan sebagai acuan pengambilan keputusan 

bisnis kedepannya menurut Juita (2016). Masalah utama dalam pengembangan 

UMKM yaitu dinilai masih kurang memahami pengelolaan keuangan 

dinyatakan di dalam jurnal Efriyenty (2020). Penggunaan akuntansi dapat 

dijadikan solusi alternatif UMKM dalam memperoleh informasi keuangan dan 

dapat digunakan sebagai keputusan bisnis dalam mempertahankan kelangsungan 

usaha dengan mengetahui laba dan langkah apa yang akan diambil menurut 

Kusumawardhany (2020). Sistem informasi akuntansi diterapkan baik dengan 

sistem manual maupun sistem terkomputerisasi dikutip dari buku Juita, (2016)  

Kehadiran sistem akuntansi bagi UMKM akan menjadi salah satu sarana 

untuk menyusun berbagai laporan yang sangat diperlukan oleh UMKM menurut 

Firdhaus & Akbar, (2022)Beberapa permasalahan lain yang dihadapi UMKM 

sehingga tidak menggunakan informasi akutansi atau membuat laporan 

keuangan usahanya salah satu adalah kurangnya kesadaran UMKM terhadap 

peran dari informasi akutansi menurut Putra et al. (2023). Hal ini difaktori 

karena dianggap usahanya masih kecil dan tidak memerlukan akutansi dalam 

operasionalnya Wibowo (2017). Selain itu, pelatihan akuntansi untuk 

menghasilkan sistem keuangan merupakan hal yang rumit bagi pelaku UMKM, 

keterbatasan pengetahuan pembukuan akuntansi, kompleksitas proses akuntansi, 

dan anggapan bahwa laporan keuangan tidak krusial bagi UMKM Arda (2021). 

Permasalahan lain yang dihadapi oleh UMKM yaitu minimnya modal usaha, 

kesulitan dalam hal perizinan, kurangnya pemahaman tentang pemasaran digital, 

kurangnya kesadaran membayar pajak, dan pembukuan masih manual menurut 

Luthfa (2021).  

 Adaptasi untuk UMKM diperlukan dalam pengembangan sistem akuntansi 

dengan teknologi, pada penggunaan teknologi pada sistem akuntansi informasi 

cara modern berpengaruh terhadap sistem akuntansi karena dalam proses 

produksi dapat memiliki efek efisiensi pada biaya dan  jenis informasi yang 

dihasilkan pada penerapan sistem akuntansi perusahaan Riuz (2021). 

Penggunaan teknologi sangat maju yang menakjubkan memungkinkan untuk 
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menghasilkan dan menggunakan informasi akuntansi dari sudut pandang yang 

strategis terdapat dalam jurnal Firdhaus & Akbar (2022). Pemanfaatan lain 

dalam penggunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

pemasaran, dan manajemen bisnis sehingga cocok digunakan untuk penerapan 

sistem akuntansi pada UMKM menurut Hasan et al. (2023). 

Penelitian Prastika & Purnomo, n.d. yang menyatakan kurangnya 

fasilitas dari pemerintah untuk memberikan pelatihan terhadap UMKM dalam 

praktik penggunaan sistem informasi akuntansi di masyarakat menyebabkan 

keterbatasan dalam membuat laporan keuangan pada UMKM. Menurut 

Krisnawati et al. (2023) mengatakan bahwa pelatihan UMKM memberikan 

pengaruh baik terhadap UMKM untuk melakukan perencanaan serta 

penggunaan sistem informasi akuntansi dalam mengambil keputusan untuk 

keberlangsungan usaha agar semakin berkembang dan lebih baik. Semakin 

sering pemilik usaha mengikuti pelatihan akuntansi, maka akan semakin baik 

kemampuan pemilik tersebut menggunakan informasi akuntansi Ramadhani et 

al. (2018). 

Penelitian Prihastiwi & Solihin (2017) yang menyatakan bahwa UMKM 

di Jawa Tengah khususnya di Yogyakarta lebih dominan menggunakan praktik 

akuntansi manajemen tradisional dibandingkan praktik akuntansi manajemen 

modern. Lebih lanjut Prihastiwi (2017) dan Azudin & Mansor (2018) 

mengungkapkan bahwa penggunaan praktik akuntansi manajemen pada UMKM 

dipengaruhi oleh faktor kontingen yaitu, teknologi operasi, kualifikasi staf 

akuntansi internal, partisipasi pemilik/manajer, dan ukuran perusahaan. Pada 

penelitian Fatah & Said (2023) melakukan pendampingan pada pelaku UMKM 

untuk menggunakan aplikasi laporan keuangan yang menghasilkan respon 

positif. 

Desa Kwarasan memiliki potensi UMKM yang cukup besar disektornya, 

hal ini di dikarenakan adanya perusahaan besar di daerah tersebut dan terdapat 

pasar tradisional yang aktif. Dari fenomena ini menyebabkan tingginya potensi 

jual beli yang di gelar oleh pelaku UMKM untuk menarik pembeli yang 

mayoritas adalah karyawan perusahaan dan warga desa setempat. Berbagai 



15 
 

informasi yang diperoleh dari hasil riset, observasi dan wawancara dengan 

UMKM di Desa Kwarasan diketahui permasalahan mendasar yang perlu segera 

di atasi oleh UMKM, yaitu berhubungan dengan Sumber Daya Manusia (SDM), 

permodalan, sarana dan prasarana yang kurang memadai dalam bidang 

pembukuan dan sistem akuntansi. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kemampuan SDM UMKM di Desa Kwarasan yang belum mampu mendukung 

pengembangan usaha. 

2. Jumlah kepemilikan modal yang terbatas. 

3. UMKM di Desa Kwarasan membutuhkan alat untuk pengolahan data transaksi 

kas masuk dan kas keluar berdasarkan transaksi yang ada. 

UMKM di Desa Kwarasan membutuhkan analisis keuangan dalam bentuk 

laporan keuangan yang relevan dan tepat waktu dalam penyajiannya. 

Banyaknya hasil penelitian akuntansi terdahulu yang digunakan dalam 

UMKM dan faktor pendukung yang relevan maka dari itu diperlukannya 

penelitian pada Desa Kwarasan, dengan pengaplikasian penggunaan teknologi 

berupa aplikasi Catatan Keuangan yang bisa membantu dalam hal rekap 

akuntansi UMKM yang ada di desa Kwarasan. Untuk itu penulis tertarik untuk 

melakukan studi kasus dengan menggunakan kuisoner dan menuangkannya ke 

dalam skripsi yang berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM di Desa Kwarasan Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo 

B. Rumusan Masalah 

  Penulisan skripsi terdapat identifikasi masalah pada penelitian ini, 

dituliskan sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Desa Kwarasan? 

2. Apakah pelatihan akuntansi UMKM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Desa Kwarasan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang ditetapkan sebagai berikut: 
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1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian sistem informasi akuntansi secara 

tradisional terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Desa Kwarasan. 

2. Mengetahui pengaruh pengaplikasian sistem informasi akuntansi secara 

modern (teknologi) terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Desa 

Kwarasan. 

3. Mengetahui peranan sistem akuntasi terdahap UMKM  di Desa Kwarasan. 

4. Mengetahui pengaruh pelatihan akuntansi UMKM terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di Desa Kwarasan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Sebagai media penyalur penelitian dengan ilmu pengetahuan lain terkait 

dengan sistem akuntansi laporan keuangan. 

b. Sebagai bahan pustaka pembanding penelitian terkait dengan sistem 

akuntansi laporan keuangan. 

c. Meningkatkan minat mahasiswa untuk melanjutkan penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

d. Sebagai kajian pustaka di lingkungan Kampus STIE Surakarta 

2. Manfaat Praktis: 

a. Sebagai sarana yang bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan 

terkait sistem akuntansi. 

b. Sebagai informasi mengenai manfaat penggunaan sistem akuntansi. 

c. Bagi pengguna, penelitian ini diharapkan menjadi referensi dalam upaya 

penggunaan sistem akuntansi dengan bantuan teknologi yang ada. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Kegunaan-Keputusan (Decision-Usefulness Teory) 

Teori Kegunaan-Keputusan informasi adalah bagian dari teori normative 

penulis memilih teori Kegunaan-Keputusan karena jika di tinjau dari 

Penggunaan Sistem Akuntansi, Pelatihan Akuntansi UMKM, Kualitas Laporan 

Keuangan. Maka teori Kegunan-Keputusan lebih tepat dari pada teori lainnya 

jika menggunakan teori normatif lebih condong kepada salah satu variabel 

penelitian yang sedang di uji jadi disimpulakan bahwa penulis mengunakan 

cabang dari teori normatif yaitu teori Kegunaan-Keputusan menurut jurnal 

Muhammaddin et al., (2024) 

Hubungan antara teori Kegunaan-Keputusan terhadap laporan keuangan 

yaitu, adanya suatu pendekatan yang digunakan untuk memprekdiksi kinerja 

UMKM di masa depan dan mefokuskan terhadap penyediaan informasi yang 

berguna untuk menyelesaikan laporan keuangan terdapat pada artikel N. L. W. 

T. Lestari & Dewi, (2020) 

Hubungan antara teori Kegunaan_keputusan dengan Penggunaan Sistem 

Akuntansi menyediakan informasi keuangan untuk mengumpulkan, 

memproses menyimpan, dan mendistribusikan informasi sebagai pendukung 

keputusan dan pengawasan di UMKM Pramiswari & Dharmadiaksa, (2017) 

Teori Kegunaan-Keputusan menurut jurnal Alamsyah(2006) memiliki 

hubungan dengan pelatihan akuntansi karena dalam pelatihan akan diberikan 

knowledge untuk melakukan pencatatan mengumpulkan serta melaporkan 

informasi terkait keuangan, posisi keuangan, dan arus kas dalam sebuah bisnis 

di UMKM 

2. Sistem Informasi Akuntansi 

Akuntansi menurut Komite Terminologi dari American Institute of 

Certified Public dalam jurnal Mulyani, n.d.  diartikan sebagai suatu seni 

pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran dalam cara yang signifikan 
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dan satuan mata uang mengenai transaksi-transaksi yang sebagian besar 

memiliki sifat keuangan yang kemudian diinterpresentasikan hasilnya. 

Akuntansi terdiri dari beberapa komponen utamam yaitu input yang berupa 

bisnis berupa keuangan, sedangkan proses terdiri dari penjurnalan, pemindah 

bukuan, dan output berupa informasi keuangan. Terdapat beberapa macam 

persyaratan agar bisa membangun usaha yang kuat dan besar, salah satunya 

adalah memiliki sistem pembukuan yang mencatat setiap transaksi keuangan 

dinyatakan oleh Bachmid (2017). 

Fungsi dari sistem informasi akuntansi memberikan perubahan dan 

manfaat yang signifikan dalam pengelolaan data keuangan pada perusahaan, 

berikut beberapa manfaat dari penggunaan sistem informasi akuntansi menurut 

PPM SoM (2023): 

a. Pencatatan transaksi yang terstruktur. 

b. Pengolahan data yang akurat. 

c. Mendukung pengambilan keputusan yang tepat. 

d. Meningkatkan efisiensi operasional. 

e. Menjamin keamanan data keuangan. 

Informasi akuntansi dapat disebut relevan jika dapat membuat 

perbedaan dalam pembuatan keputusan menurut Alexander & Meiden (2017). 

Relevansi dari nilai informasi akuntansi merupakan konsep dapat dijelaskan 

bagaimana informasi akuntansi dapat mempengaruhi keputusan ekonomi yang 

diambil oleh pelaku UMKM  dalam jurnal Khano (2023). Oleh karena itu, 

informasi akuntansi yang relevan dan akurat sangat dibutuhkan oleh pelaku 

UMKM dalam membuat keputusan yang tepat menurut Panjaitan dan Laylan, 

(2023). Sistem akuntansi dengan menggunakan teknologi memiliki beberapa 

kelebihan yaitu dapat meningkatkan efisiensi khususnya volume data yang 

diolah cukup besar, pengolahan data dengan teknologi lebih mudah karena 

dapat melakukan perhitungan secara otomatis, dan teknologi mampu 

menyajikan informasi dengan cepat dan akurat Paranoan et al. (2019). 
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3. Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah produk dari pencatatan transaksi keuangan 

yang dilakukan oleh pelaku UMKM ujar jurnal Mahadi (2023). Laporan 

keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan dan harus 

disusun dengan konsisten berdasarkan fakta yang sesungguhnya  dikaitkan 

Sugita (2018). Gusmawan & Novita (2017) mengatakan bahwa laporan 

keuangan yang berkualitas adalah penyajian informasi dalam laporan keuangan 

mudah dipahami dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna untuk 

mengambil keputusan. Laporan keuangan bagi pelaku UMKM seringkali 

dijadikan sebagai alat untuk menginformasikan nilai laba dan nilai baku dalam 

kinerja UMKM  menurut Adhitya (2016). 

Laporan keuangan dipengaruhi adanya sistem akuntansi, sistem 

akuntansi yang baik membuat laporan keuangan yang dihasilkan menjadi 

relevan untuk membuat keputusan sehingga penerapan sistem akuntansi pada 

kualitas laporan keuangan sangat diperhatikan menurut Kartopawiro & 

Susanto (2018) laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi unsur-

unsur karakteristik kualitatif laporan sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di 

dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dengan 

memprediksi masa depan. 

b. Andal informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 

menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, 

serta dapat diverifikasi. 

c. Laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas 

pelaporan lainnya. 

d. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahamann para penggunanya. 

 



20 
 

4. UMKM 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang 

memiliki pemilik sekaligus pengelola yang sama, modal disediakan oleh 

seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik modal menurut jurnal 

Savitri,2018). Hal tersebut membuat pengelolaan usaha pada UMKM juga 

tidak bisa maksimal, karena kemampuan orang tidak bisa menguasai berbagai 

hal dalam jangka waktu yang bersamaan di kutip dalam jurnal Ulfah (2016). 

Kegunaan sistem akuntansi pada  pelaku UMKM menurut Muljanto, 

(2020) diantaranya: 

a. Kinerja keuangan UMKM dapat mudah diketahui. 

b. UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan 

dan harta pemilik. 

c. Posisi dana baik sumber maupun penggunaannya dapat segera diketahui. 

d. Penyusunan anggaran UMKM secara tepat. 

e. UMKM dapat menghitung pajak. 

f. Aliran uang tunai dalam periode tertentu dapat diketahui. 

Penguatan UMKM melalui pengembangan lingkungan yang berpotensi 

memberikan peluang usaha, dukungan, perlindungan, dan pengembangan 

usaha semaksimal mungkin, dengan menatanya secara inklusif, optimal dan 

berkelanjutan. Kegiatan ini harus dilakukan karena membantu untuk 

memahami posisi, peran, dan potensi UMKM dalam mencapai pertumbuhan 

ekonomi, pemerataan, peningkatan pendapatan nasional, penciptaan lapangan 

kerja dan pengentasan kemiskinan dalam jurnal Firdaus & Widyasastrena 

(2017). 

5. Teknologi  

Teknologi menurut Castells (2021) yaitu suatu kumpulan alat, aturan, 

dan prosedur yang merupakan penerapan dari sebuah pengetahuan ilmiah 

terhadap sebuah pekerjaan tertentu dengan kondisi yang dapat memungkinkan 

terjadinya pengulangan. Perkembangan teknologi yang sangat pesat  dan 

informasi yang sangat cepat menyebar ke penjuru dunia dikutip dari jurnal 

Firdaus & Widyasastrena (2017). Teknologi dalam penggunaannya sebagai 
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teknologi informasi dimana teknologi informasi digunakan dalam 

menyampaikan maupun mengolah suatu informasi, hal ini telah membawa 

perubahan yang sangat mendasar bagi organisasi baik swasta waupun 

organisasi publik menurut Nengsy (2018). 

Teknologi membantu wirausaha untuk mencapai tujuannya dengan 

mempengaruhi bentuk dan substansi informasi begitu dengan sistem akuntansi, 

teknologi informasi akan mempermudah sistem manajemen untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang dipercaya, relevan, tepat waktu, dapat 

dipahami, dan teruji sehingga mempermudah wirausaha untuk mengambil 

keputusan menurut Paranoan et al. (2019). Tren wirausaha pada saat ini telah 

berkembang berkat penggunaan media sosial dan teknologi yang 

memungkinkan para pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan kinerja keuangan usaha mereka, oleh karena itu penggunaan 

media sosial dan teknologi menjadi faktor penting dalam perkembangan bisnis 

pada saat ini menurut Darmawati & Oktaviani (2018). Penggunaan teknologi 

dapat membantu para pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan ilmu 

akuntansi, sehingga mereka tidak perlu mempelajari tahapan demi tahapan 

siklus akuntansi manual yang dirasa rumit terdapat dalam jurnal Achadiyah 

(2019). Akuntansi dalam teknologi memiliki definisi teknologi berupa 

perangkat lunak yang dipelajari untuk mengembangkan laporan dan aktivitas 

akuntansi agar dapat mencapai tujuan sosial tertentu dikutip dalam jurnal 

Kamal (2021). 

6. Pelatihan Akuntansi 

Tingkat pendidikan formal yang rendah menunjukkan rendahnya 

persiapan dan penggunaan sistem informasi akuntansi daripada pemilik usaha 

yang menempuh tingkat pendidikan yang lebih tinggi Ramadhani et al. (2018). 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Wiska & Colin (2021) mengatakan 

bahwa UMKM masih banyak yang tidak memiliki pengetahuan sistem 

informasi akuntansi, hal ini menyebabkan tidak adanya pemahaman 

pentingnya melakukan pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha. 

Pelatihan Akuntansi memiliki pengaruh yang penting terhadap penggunaan 
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sistem informasi akuntansi yang menyebabkan adanya perubahan pola pikir 

dan tingkat kemampuan UMKM untuk mengambil keputusan atas tindakan-

tindakan yang akan dilakukan untuk UMKM-nya Wiska & Colin (2021). 

Pelatihan sederhana pada UMKM menurut Atmoko (2020) dirancang 

dan dilakukan dengan berdasarkan sebagai berikut: 

a. Kemampuan sumber  

b. Pemberdayaan dan peningkatan sumber daya UMKM 

c. Peningkatan pengetahuan para UMKM tentang Sistem Informasi Akuntansi 

secara sederhana 

Menurut Syahrenny (2019) hasil dari pelatihan akuntansi pada UMKM 

memberi kesadaran kepada para pengelola UMKM untuk melakukan laporan 

keuangan. Azlina et al. (2020) mengatakan bahwa melakukan pelaksanaan 

pelatihan mampu memberikan informasi akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan bagi UMKM, laporan keuangan dapat digunakan untuk menganalisa 

keuangan UMKM dan pertumbuhan usaha serta dapat digunakan sebagai salah 

B. Penelitian Terdahulu 

Penulisan skripsi berikut, peneliti membubuhkan penelitian terdahulu 

yang  terkait dengan topik skripsi yang dianggap relevan sebagai berikut: 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

& 

Tahun 

 

Judul 

 

Variabel X 

 

Variabel 

Y 

 

Alat  

Analisis 

 

Hasil 

1. 

 

 

 

Lestari 

& Dewi 

(2020) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Akuntansi, 

Pemanfaatan 

Sistem 

Informasi 

X1: 

Pemahaman 

Akuntansi 

X2: 

Y: 

Laporan 

Keuangan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1.Pemahaman 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas 
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Akuntansi, 

dan Sistem 

Pengendalian 

Intern 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

X3: 

Sistem 

Pengendalian 

Intern 

laporan 

keuangan. 

2.Pemanfaatan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan. 

3.Sistem 

Pengendalian 

Intern 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas 

pelaporan 

keuangan. 

4.Pemahaman 

akuntansi, 

pemanfaatan 

sistem 

informasi 

akuntansi, dan 

sistem 

pengendalian 

Intern 

berpengaruh 
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terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan. 

 2. Yanti & 

Wahyu 

S. 

(2020) 

Pengaruh 

Penerapan  

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah, 

Pemanfaatan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

dan 

Pengawasan 

Keuangan 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Pemerintah 

Daerah  

(Studi 

Empiris pada 

OPD Kota 

Malang) 

X1: 

Penerapan 

Standar 

Akuntansi 

Pemerintah 

X2: 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

X3: 

Pengawasan 

Keuangan 

Y: 

Laporan 

Keuangan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1.Memahami 

pengaruh 

secara parsial 

pada masing- 

masing 

variabel bebas 

terhadap 

variabel 

terikat. 

2.Penerapan 

SAP terhadap 

pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

3.Pemanfaatan 

SIA tidak ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 
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terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

4.Pengawasan 

keuangan ada 

pengaruh 

yang positif 

dan signifikan 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 

3. Gusheri-

nsya 

& 

Samuktri 

(2020) 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

X1: 

Penerapan 

Sistem 

Akuntansi 

Y: 

Laporan 

Keuangan 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

1.Sistem 

informasi 

akuntansi 

berpengaruh 

pada kualitas 

laporan 

keuangan  

2.Sistem 

pengendalian 

intern 

berpengaruh 

terhadap 
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laporan 

keuangan 

 

4.  Amanda,

et al, 

2018 

Pengaruh 

Pemahaman 

Akuntansi, 

Pelatihan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

dan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Terhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

UMKM 

X1: 

Pemahaman 

Akuntansi 

X2: 

Pelatihan 

Penyusunan 

Laporan 

Keuangan 

X3: Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Y: 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

1. Pemahaman 

akuntansi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

UMKM. 

2. Pelatihan 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas 

laporan 

keuangan 

UMKM. 

3. Sistem 

informasi 

akuntansi 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas 
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laporan 

keuangan 

UMKM. 

5. Yuwono 

et al, 

2019 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Pada Pelaku 

UMKM 

X1: 

Pengetahuan 

Akuntansi 

X2: 

Pengalaman 

Usaha 

X3: Motivasi 

Kerja 

X4: Jenjang 

Pendidikan 

X5: Skala 

Usaha 

Y: 

Informasi

Akuntans

i 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

1. Pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

pada pelaku 

UMKM. 

2. Pengalaman 

usaha 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

pada pelaku 

UMKM. 

3. Motivasi 

Kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 
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akuntansi 

pada pelaku 

UMKM. 

4. Jenjang 

pendidikan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

pada pelaku 

UMKM. 

5. Skala usaha 

berpengaruh 

positif  

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

pada pelaku 

UMKM. 

6. Eka et 

al, 2019 

Pengaruh 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pelatihan 

Akuntansi, 

Umur Usaha 

dan Skala 

Usaha 

X1: 

Tingkat 

Pendidikan 

X2: 

Pelatihan 

Akuntasi 

Y: 

Pengguna

an 

Informasi 

Akuntans

i 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

1. Tingkat 

pendidikan 

pelaku 

UMKM 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 
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Pelaku 

UMKM 

Terhadap 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi di 

Kecamatan 

Purwokerto 

Utara 

X3: 

Umur Usaha 

X4: 

Skala Usaha 

informasi 

akuntansi. 

2. Pelatihan 

akuntansi 

pelaku 

UMKM 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

3. Umur usaha 

UMKM tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

4. Skala usaha 

UMKM tidak 

sberpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntasi. 

7. Firdhaus 

& Akbar 

(2018) 

Pengaruh 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

XI: 

Penerapan 

Sistem 

Y: 

Kinerja 

UMKM 

Regresi 

Linier 

Sederhana 

1. Penerapan 

sistem 

informasi 

tidak 
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Akuntansi 

dan 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

Terhadap 

Kinerja 

UMKM 

Informasi 

Akuntansi 

X2: 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja usaha 

UMKM. 

2. Pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

berpengaruh 

dan 

memberikan 

kontribusi 

terhadap 

kinerja 

UMKM. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 Sistem akuntansi merupakan rangkaian prosedur dan metode yang 

digunakan untuk mengelola, mencatat, dan melaporkan transaksi keuangan UMKM 

dengan tujuan untuk memberikan informasi yang akurat dan terkini tentang kondisi 

keuangan UMKM. Sistem akuntansi berkesinambungan dengan kualitas keuangan, 

jika sistem akuntasi dilakukan dengan baik maka hasil kualitas keuangan baik pula, 

begitupun dengan sebaliknya jika sistem akuntansi buruk maka kualitas keuangan 

juga buruk. 

 Dari penelitian ini, penulis akan menggunakan aplikasi Catatan Keuangan 

dimana aplikasi ini akan mempermudah pelaku UMKM untuk melakukan sistem 

akuntansi dengan sederhana. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan 

angket yang dilakukan sebelum penggunaan aplikasi dan sesudah penggunaan 

aplikasi. Setelah dilakukan pengambilan data, data akan dianalisis untuk 

mengetahui hasil dari penggunaan aplikasi Catatan Keuangan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan dengan sistem aplikasi menggunakan aplikasi tersebut. 
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Gambar 2 1 Kerangka Pemikiran 

D. Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan, kajian teori, dan kerangka berpikir yang telah  

diuraikan diatas, maka penelitian ini dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

Romney & Steinbart, (2018) definisi sistem informasi akuntansi merupakan 

sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses 

data dalam rangka menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambil 

keputusan. Sistem informasi akuntansi memiliki peranan yang sangat penting 

dalam entitas baik skala kecil maupun besar dikutip pada jurnal N. A. Lestari 

& Rustiana, (2019). Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai 

kumpulan dari sub-sub sistem atau komponen baik fisik maupun non fisik yang 

saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain untuk mengolah data 

transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi 

keuangan menurut Kartopawiro & Susanto, (2018). Hubungan antara teori 

Kegunaan_keputusan dengan Penggunaan Sistem Akuntansi menyediakan 

informasi keuangan untuk mengumpulkan, memproses menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi sebagai pendukung keputusan dan pengawasan di 

Penggunaan SIstem 

Akuntansi  

(X1) 

 

(X1) 

Pelatihan Akuntansi 

UMKM 

(X2) 

Kualitas Laporan 

Keuangan  

(Y) 

H1+

+== 

H2+ 
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UMKM Pramiswari & Dharmadiaksa, (2017). Hasil penelitian dari 

Gusherinsya & Samukri, (2020) diketahui bahwa pengaruh penggunaan sistem 

informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan adalah positif. 

Berdasarkan teori yang diacu dalam penelitian ini, penggunaan sistem 

informasi akuntansi berkesinambungan dalam media komunikasi akuntansi 

yang bisa membentuk financial statement. Bersumber dari hasil penelitian 

tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

H1: Penggunaan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kualitas laporan keuangan. 

2. Pelatihan Akuntansi UMKM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

Pelatihan pada akuntansi UMKM ditujukan untuk membekali kemampuan 

dan keterampilan pelaku UMKM agar dapat menggunakan dan sistem 

akuntansi secara sederhanaa dan mudah menurut Utama & Pratama, (2019). 

Pelatihan akuntansi merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan oleh 

setiap pemilik usaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam menerapkan 

akuntansi secara memadai dalam mengelola usaha Novianti et al., (2018). 

Karena pemahaman yang mungkin terbatas, maka diperlukannya pelatihan 

awal bagaimana mencatat kas masuk dan kas keluar maka dapat mengetahui 

berapa keuntungan yang diperoleh dari hasil usahanya Hatta et al., (2022). 

Teori Kegunaan-Keputusan menurut jurnal Alamsyah(2006) memiliki 

hubungan dengan pelatihan akuntansi karena dalam pelatihan akan diberikan 

knowledge untuk melakukan pencatatan mengumpulkan serta melaporkan 

informasi terkait keuangan, posisi keuangan, dan arus kas dalam sebuah bisnis 

di UMKM 

Hasil penelitian dari Fatah & Said, (2023) diketahui bahwa pelatihan 

pembuatan laporan dan penggunaan teknologi pada UMKM berpengaruh positif. 

Menurut (Musdhalifah et al., 2020), semakin banyak pelatihan yang diikuti oleh 

UMKM akan semakin banyak pula pengetahuan mengenai akuntansi dan 

pentingnya menggunakan informasi akuntansi sehingga cenderung 

menghasilkan lebih banyak informasi akuntansi dibandingkan dengan mereka 

yang jarang atau tidak pernah mengikuti pelatihan. Berdasarkan teori yang 
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dijadikan acuan dalam penelitian ini, pelatihan kepada UMKM dapat 

mengekspresikan bidang inovasi yang bisa menjadi penyalur informasi 

akuntansi yang dibentuk dengan simbol dan tata bahasa yang baik. Bersumber 

dari hasil penelitian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

H2: Pelatihan akuntansi UMKM berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang disajikan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM di Desa Kwarasan. 

2. Berdasarkan uji regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa Pelatihan 

Akuntansi UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM di Desa Kwarasan. 

3. Berdasarkan uji koefisisen determinasi dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi dan Pelatihan Akuntansi UMKM 

berpengaruh atau berkontrusi sebesar 71,2% terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  

B. SARAN 

1. Semoga dengan adanya SIA di kehidupan ini dapat lebih membantu para 

pedagang ataupun pebisnis dalam bagaimana menyikapi masalah 

keuanagan yang ada di UMKM Desa Kwarasan. 

2. Semoga dengan diikutinya Pelatihan Akuntansi di dapat dari manapun 

termasuk dari sekolah ataupun kuliah dapat lebih meningkatkan mutu 

laporan keuangan yang akan dihasilkan. 
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Lampiran 

Lampiran. 1 X1 = Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

NO. Pernyataan 

Jawaban 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1.  

Saya merasa nyaman dengan sistem informasi 

akuntansi yang sudah saya lakukan           

2. 

Saya merasa cukup dngan menggunakan 

pembukuan tradisional dalam sistem akuntansi 

UMKM saya           

3. Saya mengerti apa itu sistem informasi akuntansi           

4. 

Saya berminat menggunakan sistem informasi 

akuntansi karena membantu menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan keinginan saya           

5. 

Saya menerapkan sistem informasi akuntansi pada 

usaha UMKM saya           

6 

Saya tidak menghitung rugi dan laba pada UMKM 

saya, yang penting bisa jualan Kembali.      

7 

Sistem informasi akuntansi jelas dan dapat di 

mengerti dalam pengoprasiannya.      
Sumber : Apriyadi, I Komang (2021) 

Lampiran. 2 X2 = Pelatihan Akuntansi UMKM 

NO. Pernyataan 

Jawaban 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1.  

Saya masih bingung penggunaan pencatan keuangan 

untuk sistem akuntansi UMKM saya.           

2. 

Akses catatan keuangan membuat saya mudah 

melakukan sistem akuntansi untuk UMKM saya           

3. 

Saya dengan mudah dapat mengetahui rekap kas 

masuk dan kas keluar dengan catatan keuangan pada 

UMKM saya.           

4 

Saya dengan cepat dapat mengambil keputusan 

dalam pengeolaan UMKM saya.      

5 Laporan keuangan pada UMKM bisa lebih rinci.      

6 

Saya mencoba alternatif lain dalam sistem akuntansi 

untuk UMKM saya.      

7 

Saya dapat mengetahui periode tertentu pada 

keuangan saya telah menggunakan catatan keuangan 

terhadap laporan keuangan saya      



 

8 

Saya dengan mudah mengontrol  ulang kas masuk 

dan kas keluar pada laporan keuangan saya      

9 Pelatihan akuntansi bagi saya itu penting.      
Sumber : Apriyadi, I Komang (2021) 

Lampiran. 3 Y = Kualitan Laporan Keuangan UMKM 

NO. Pernyataan 

Jawaban 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1.  

LAporan keuangan yang di hasilkan dari uasaha 

saya membantu untuk memprekdisi hasil laba rugi 

bulan ini atau bulan sebelumnya.           

2. 

Laporan keuangan yang sayadi hasilkan bisnis saya 

telah sesuai pernyataan (penyaiannya jujur)           

3. 

LAporan keuangan yang di hasilkanbisnis saya 

dapat di bandingkan dengan laporan pada periode 

sebelumnya.           

4. 

Laporan keuangan yang dihasilkan bisnis saya 

menyajikan informasi secara jelas.           
Sumber: Apriyadi, I Komang (2021) 
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